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INTI SARI 

 

Film seri animasi Volcanid Rise Of The Garudha adalah film hasil kerja 

sama antara Prodi Animasi Institut Seni Indonesia Yogyakarta dengan Studio 

Kampoong Monster sebagai program Riset Terapan. Riset Terapan tersebut 

menerapkan 3D hybrid style pada produksi animasi dengan teknik Non Photo 

Realistic Rendering (NPR). Untuk proses pengerjaan NPR sendiri memiliki 

keunikan dalam proses produksinya yang perlu dieksplorasi sehingga tercapai hasil 

yang sesuai dengan concept art. Penerapan teknik tersebut diperluas ke dalam 

beberapa tahapan yang terdiri atas proses Texturing, Lighting, Line Art dan 

Rendering.  

 

 

 

 

Kata kunci: Film Animasi 3D, Teknik Hybrid, Non Photo Realistic Rendering 

(NPR) 
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Perancangan  

A. Aplikasi 

 

Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan 3D NPR pada film animasi 

Volcanid: Rise Of The Garudha adalah sebagai berikut:  

 

1. Blender 

 

 

Gambar 1. Logo Blender 

 

 

Blender adalah aplikasi 3D open source yang digunakan dalam 

proses produksi Film seri animasi Volcanid Rise Of The Garudha, 

aplikasi ini mendukung keseluruhan proses 3D, mulai dari modelling, 

rigging, animating, simulation, rendering, compositing dan motion 

tracking, bahkan pengeditan video dan pembuatan game. Aplikasi 

Blender sangat cocok untuk digunakan dalam proses hybrid 3D NPR 

yang akan diterapkan pada film Film seri animasi Volcanid Rise Of The 

Garudha. Aplikasi Blender yang digunakan dalam proses produksi 

menggunakan versi 3.1.2 yang mana menggunakan render engine Eevee 

Render.  
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B. Alur Pembuatan 

 

A. Divisi Render 

 

Di dalam proses pelaksanaannya, film ini terbagi dalam 

berbagai macam divisi, dimulai dari divisi penceritaan, divisi desain 

karakter, divisi layout, divisi 2D animation, divisi 3D modeling, 

divisi render, hingga divisi compositing. Pada proses produksi, divis 

render merupakan pekerjaan yang utama dalam menetukan elemen 

visual, dimana tugasnya membuat material Toon shader, lighting, 

hingga render setting. Pengerjaan dimulai secara bertahap dimulai 

dari 3D environtment, lalu diteruskan ke divisi render, lalu 

dilanjutkan ke bagian compositing untuk diproses menjadi video. 

 

 

 

 

 

 

B. Pipeline produksi 

 

Dimulai dari referensi yang sudah disiapkan lalu diolah 

menjadi 3D model menggunakan aplikasi Blender, selama modeling 

penting untuk memperhatikan Edge atau garis karena harus melalui 

tahap mark sharp guna memberikan outline pada tahap render. 

Dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu texturing menggunakan 

metode procedural yaitu mengolah original node dari node editor 

pada aplikasi Blender. Susunan node editor disesuaikan dengan 

material yang dibutuhkan demi menghemat waktu pengerjaan serta 

waktu rendering sehingga setiap scene atau objek akan lebih optimal 

untuk dirender. Selanjutnya dilanjutkan ke tahap Rendering, tahapan 

ini lebih berfokus pada pencahayaan atau lighting dan render 

setting, pencahayaan disesuaikan dengan keperluan shot sehingga 

pada saat menggabungkan shot 2D dengan background 3D akan 

terlihat terlebih sesuai.  

 

 

       

Gambar  2. Urutan pembagian divisi  

Gambar 3. Pipeline produksi 
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Pembahasan 

 
A. Modelling 

 

Modeling adalah proses pengolahan dari bidang 2 dimensi 

menjadi objek 3 dimensi (Atmojo, 2018). Pembuatan objek 3D 

diolah dari divisi modeling, salah satunya adalah objek Bus 

Volcanid. Objek ini lalu diserahkan ke divisi texture untuk 

deberikan material dan tekstur lalu akan diserahkan lagi ke divisi 

render untuk diberikan pencahayaan dan line art sehingga dapat 

diaplikasikan pada shot 2D. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Objek 3D Bus Volcanid menggunakan format OBJ 

(wavefront 3D object), sehingga secara keseluruhan objek bus 

tergabung menjadi satu, oleh karena itu perlu dilakukan pemisahan 

objek agar setiap material dapat dipisah sesuai dengan objek masing-

masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Modelling Bus Volcanid 

Gambar 5. Pemisahan objek bus Volcanid 
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B. Texturing 

 

Proses texturing adalah pemberian corak pada permukaan 

objek berupa warna untuk memberikan kesan lebih menarik 

(Atmojo, 2018). Pada tahap texturing material objek Bus Volcanid 

menggunakan metode procedural yang mana dalam proses 

pembuatannya hanya menggunakan node orisinal dari aplikasi 

Blender. Blender memiliki berbagai node bawaan, dengan berbagai 

parameter sebagai input, dan warna atau nilai sebagai output untuk 

menghasilkan visual NPR (Blender.org, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Line art 

 

Proses line art menjadi salah satu unsur paling penting pada 

pembuatan film ini, karena dengan line art elemen 3D akan terasa 

lebih sesuai dengan konsepnya yaitu hybrid, yang mana elemen 3D 

haruslah dapat menyesuaikan style pada elemen 2D (Sayeed & 

Howard, 2006). Dalam tahap ini line art yang digunakan yaitu line 

art Grease Pencil, fitur ini memiliki kelebihan yaitu line art yang  

sudah terlihat dari view render tanpa harus melelui proses render 

gambar. Berikut adalah tahapan dalam pembuatan line art: 

 

a) Menambahkan objek Grease Pencil. 

b) Pada Add Modifier ditambahkan fitur line art. 

c) Bagian Source Type menggunakan tipe collection. 

d) Lalu pilih bagian collection yang akan diberi outline.  

 

 

Gambar 6. Procedural Material 
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Gambar 7. Penambahan objek Grease Pencil 

Gambar 8. Objek Grease Pencil 

Gambar 10. Add Modifier Line Art 

Gambar 9. Pembagian Collection  

Gambar 11. Pengaturan Line Art 
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D. Lighting  

 

Lighting adalah proses kreasi yang mengatur cahaya dan 

nuansa pada sebuah adegan (Gianty, 2017). Pencahayaan pada objek 

bus menggunakan cahaya Area, pencahayaan ini dipilih karena lebih 

dapat disesuaikan pada bentuk objek bus.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut adalah pengaturan untuk cahaya Area yang akan 

diterapkan pada objek bus Volcanid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Objek Area 

Gambar 13. Pengaturan cahaya Area 
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E. Render  

 

Rendering adalah proses untuk membentuk sebuah gambar 

dari sebuah model 3D yang telah melalui proses modelling hingga 

texturing berguna untuk menghasilkan output visual 3D yang 

selanjutnya akan dilanjutkan ke proses compositing akhir dan 

editing pada tahap pasca produksi (Hermawan et al., 2021).  

Rendering dilakukan dengan mengatur hal yang berkaitan 

dengan render setting. Render Engine yang digunakan dalam 

pembuatan film Volcanid Rise Of The Garudha menggunakan Eevee 

Render.  

Pada pencahayaan eksterior bus Volcanid dibutuhkan efek 

binar cahaya atau efek glowing sehingga perlu dimasukan fitur 

Bloom dalam proses renderingnya.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Pengaturan Render 

 

Gambar 15. Final Render objek Bus Volcanid 
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